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ABSTRAK 
 
Tumpangsari merupakan salah satu pola pertanaman dengan menanam dua 
atau lebih jenis tanaman yang berbeda dalam satu lahan dalam waktu bersamaan. 
Kangkung darat (Ipomoea reptans Poir.) mempunyai peluang yang baik untuk 
dikembangkan sebagai tanaman sela jagung (Zea mays L.). Namun, sistem 
tumpangsari ini meningkatkan kompetisi dalam memperebutkan faktor 
pertumbuhan (cahaya, udara, air, dan unsur hara). Untuk mengurangi kompetisi 
dari sistem tumpangsari jagung (Z. mays L.) dengan kangkung darat (I. reptans 
Poir.), maka dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik dan mengatur 
waktu tanam yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan 
dan kandungan klorofil tanaman kangkung darat (I. reptans Poir.) sebagai 
tanaman sela jagung  (Z. mays L.) dengan pemberian pupuk organik dan waktu 
tanam berbeda. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
kombinasi perlakuan pemberian pupuk organik (abu sekam dan pupuk kandang 
kambing) dan perbedaan waktu tanam. Parameter yang diamati yaitu pertumbuhan 
kangkung darat (I. reptans Poir.) meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
berat basah, berat kering dan kandungan klorofil total. Data dianalisis 
menggunakan analisis varian  (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji DMRT 
(Duncans Multiple Range Test) pada taraf 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pemberian 
pupuk organik dan waktu tanam berpengaruh signifikan terhadap semua 
parameter pertumbuhan tanaman dan kandungan klorofil total kangkung darat (I. 
reptans Poir.). Pemberian pupuk kandang kambing menunjukkan pengaruh yang 
terbaik pada pertumbuhan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 
basah, berat kering dan kandungan klorofil total tanaman kangkung darat (I. 
reptans Poir.). Waktu tanam terbaik terhadap pertumbuhan tanaman adalah pada 
perlakuan kangkung darat ditanam 2 minggu sebelum tanam jagung. Kandungan 
klorofil total tertinggi adalah pada perlakuan kangkung darat ditanam 2 minggu 
setelah tanam jagung. 
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ABSTRACT 
 
 
Intercropping is one of the patterns of cultivation by planting two or more 
different types of crops in a single field at the same time. Kangkung (Ipomoea 
reptans Poir.) has a good chance to be developed as intercrops of corn (Zea mays 
L.). However, this intercropping system increases competition for growth factors 
(light, air, water, and nutrients). To reduce competition from maize intercropping 
system (Z. mays L.) with kangkung (I. reptans Poir.), it can be done with the 
addition organic fertilizer and set the right planting time. This research aims to 
determine the growth and chlorophyll content of kangkung (I. reptans Poir.) as 
intercrops of corn (Z. mays L.) with the addition organic fertilizer and different 
different planting time. 
This research used a Randomized Complete Design (RAL) with the 
addition of organic fertilizer (ash husk and goat manure) and different planting 
time. The parameters observed were the growth of kangkung (I. reptans Poir.) 
including plant height, leaf number, leaf area, wet weight, dry weight and total 
chlorophyll content. Data were analyzed using analysis of variance (ANAVA) and 
followed by DMRT test (Duncans Multiple Range Test) at 5% level. 
The results showed that the addition of organic fertilizer and planting time 
combination significantly influenced all plant growth parameters and total 
chlorophyll content of kangkung (I. reptans Poir.). the addition of goat manure 
showed the best result on growth parameters including plant height, number of 
leaves, leaf area, wet weight, dry weight and total chlorophyll content of 
kangkung (I. reptans Poir.). The best planting time for plant growth is in treatment 
kangkung is planted 2 weeks before corn planting. High total chlorophyll content 
is in the treatment kangkung is planted 2 weeks after planting corn. 
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